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ABSTRACT

WIRANTO GUMOHUNG. S2220032. INTERNALIZATION OF LOCAL
CULTURAL VALUE OF MOTOTABIA IN MAINTAINING PRESS ETHICS
IN NORTH BOLAANG MONGONDOW REGENCY

Mongondow people have had a unique and interesting cultural system known as
Mototabia since long ago. This cultural system has reflected the ethical and moral
principles that are part of the local culture of the Mongondow people, including
those of the local press in maintaining accurate, objective, and ethical information.
To maintain press ethics, the internalization of local cultural values is substantial.
This study aims to find out and analyze the internalization of the local cultural value
of Mototabia in maintaining press ethics in North Bolaang Mongondow Regency.
A qualitative method is applied with descriptive analysis based on Miles,
Huberman, and Saldana. The informants include the local press who understand
the local cultural value of Mototabia. Data collection is conducted through
observation, structured interviews, and documentation as triangulation for data
validation. This study indicates there is an internalization of the local cultural
value of Mototabia in maintaining press ethics in North Bolaang Mongondow
Regency. The internalization of the local cultural value of Mototabia in
maintaining press ethics is adjusted to aspects in the form of responsibility when
associated with the local culture of Mototabia, which means honest action. In the
context of press freedom, the value of Mototabia is interpreted as a form.of
independence. In press ethics, namely ethical issues, Mototabia is meant as a way

to maintain integrity and trust. The aspect of press ethics, namely accuracy, sees
Mototabia as the right action of the press and as social control. The aspect of faif | .

action in press ethics views Mototabia as a guide to act fairly towards somety &/
regardless of certain situations and conditions in society. A e O

Keywords: internalization, local culture value, Mototabia, press ethics,
Mongondow



ABSTRAK

WIRANTO GUMOHUNG. S2220032. INTERNALISASI NILAI BUDAYA
LOKAL MOTOTABIA DALAM MENJAGA ETIKA PERS DI KABUPATEN
BOLAANG MONGONDOW UTARA

Masyarakat Mongondow sejak daluhu telah memiliki sistem budaya yang unik dan
menarik yang dikenal sebagai mototabia. Sistem budaya itu telah mencermikan
prinsi-prinsip etika dan moral yang menjadi bagian dari budaya lokal masyarakat
Mongondow, termasuk bagi mereka dari kalangan pers setempat dalam menjaga
informasi yang akurat, objektif, dan beretika. Untuk menjaga etika pers,
internalisasi nilai budaya lokal merupakan hal subtansial. Penelitian ini bertujuan
mengetahui dan mengkaji internalisasi nilai budaya lokal mototabia dalam menjaga
etika pers di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Metode kualitatif diterapkan
dengan analisis secara deskriptif berdasarkan Miles, Huberman, dan Saldana.
Informan penelitian meliputi pers lokal yang memahami nilai budaya lokal
mototabia. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur,
dan dokumentasi, sebagai triangulasi untuk validasi data. Penelitian ini
mengindikasikan adanya internalisasi nilai budaya lokal mototabia dalam menjaga
etika pers di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Internalisasi dari nilai budaya
lokal mototabia dalam menjaga etika pers disesuaikan dengan aspek-aspek berupa
tanggung jawab jika dikaitkan dengan budaya lokal mototabia yang berarti

tindakan jujur. Dalam konteks kebebasan pers, nilai mototabia dimaknai sebagai ;.

bentuk independen. Dalam etika pers berupa masalah etis, mototabia dimaknai
sebagai cara mempertahankan integritas dan kepercayaan. Aspek etika pers e
berupa ketepatan memandang mototabia sebagai tindakan pers yang tepat .dan

sebagai pengontrol sosial. Aspek tindakan adil dalam etika pers memandafig’

mototabia sebagai pengarah bertindak adil terhadap masyarakat tanpa memandang
situasi dan kondisi tertentu di masyarakat.

Kata kunci: internalisasi nilai, budaya lokal, mototabia, etika pers, Mongondow
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam era globalilasi yang semakin maju, keberadaan media massa
tentunya sudah tidak asing lagi bagi khalayak. Peran media massa, termasuk pers
tentunya memiliki peran yang semakin krusial dalam membentuk pandangan
masyarakat terhadap berbagai isu, termasuk isu-isu sosial,poloitik dan budaya.
Peran dari pers inilah yang sangat penting untuk dijaga kebenarannya dalam
menyebarkan informasi. Etika pers yang kuat dan integritas jurnalis menjadi hal
yang yang penting dalam untuk menjaga informasi yang akurat, objektif dan

beretika.

Pers memiliki peran pengawasan yang sangat penting dalam kehidupan
masyarkat. Hal ini dikarenakan pers secara langsung dapat mempengaruhi
pandangan dan sikap masyarakat terhadapat isu-isu yang disebarkan. Ketika pers
dapat memainkan perannya dengan baik serta menjaga etika yang telah
ditetapkan. Maka perubahan yang akan diciptakan pada masyarakat lebih kearah

yang positif.

Seperti yang kita ketahui, pers merupakan badan yang membuat
penertiban media massa atau yang pada umumnya masyarakat mengenal pers
sebagi lembaga penyedia informasi. Adapun pendapat dari masyarkat lain
mengatakan bahwa pers merupakan sebuah media pengontrol sosial. Dalam UU

No0.40 tahun 1999 tentang pers, yang dimaksud dengan pers adalah lembaga



sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik
meliputi: mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengelolah dan
menyampaikan informasi baik dalam bentuk gambar, suara maupun tulisan, serta
berbentuk data dan grafik, dengan menggunakan media cetak, elektronik dan
segala jenis saluran lainya. Sebagai media penyebar informasi tentunya ada aturan
yang mengawasi tentang bagaimana kerja dari pers itu sendri yang telah diatur
dalam undang-undang atau yang sering disebut sebagai etika pers untuk menjaga

kebenaran dari suatu informasi yang disebarkan.

Etika merupakan sesuatu penilaian tentang sikap pada lingkungan sosial
yang mempunyai aturan atau prinsip-prinsip tentang perilaku yang benar. Etika
juga dapat diartikan sebagai acuan seseorang untuk berbuat baik seperti dalam
bentuk kejujuran, tangung jawab serta saling menghargai satu sama lain. Dalam
dunia pers, etika juga memliki peran yang sangat penting agar dalam proses
pencarian, pembuatan dan penyebaran informasi dilakukan dengan baik dan
dipertanggungjawabkan sehingga dapat membawa perubahan yang positif bagi

masyarakat.

Etika pers marupakan suatu kumpulan aturan atau kaidah-kaidah yang
mengatur prinsip serta perilaku dari profesi jurnalistik. Etika pers mengatur
bagaimana jurnalis dan media massa dalam bertindak menyampaikan berita dan
informasi kepada masyarakat. Hal Ini melibatkan pertimbangan moral, keadilan,
kewajiban terhadap masyarakat, dan integritas profesi. Hal tersebut bertujuan
untuk memastikan bahwa pemberitaan media massa terjadi secara akurat,

berimbang, jujur dan menghormati hak individu serta nilai-nilai budaya. Prinsip-



prinsip dari etika pers itu sendiri meliputi kejujuran, integritas, transparansi,
independensi  dan  menghormati  privasi individu. Etika pers juga
mempertimbangkan dampak sosial dan budaya dari pemberitaan. Prinsip-prinsip
ini membantu media massa menjalankan perannya sebagai penjaga kebebasan

berbicara dan sumber informasi yang dapat dipercaya.

Ada beberapa unsur yang sangat penting dalam etika pers yaitu tanggung
jawab, kebebasan pers, ketepatan dan tindakan adil untuk semua orang. Maksud
dari unsur tersebut adalah menjelaskan bahwa dalam menjaga etika pers sangat
penting untuk kepengtingan bersama dalam mencapai kehidupan yang sejahtera.
Untuk itu, sangat diperlukan kesadaran dari pihak pers itu sendiri bahwa untuk
menerapkan atau selalu memegang teguh nilai dari etika pers sangat penting agar

segala ketentuan yang telah diatur dapat dilaksanakan dengan baik.

Kesadaran itu sendiri dapat tercipta ketika seseorang mempunyai
kebiasaan atau perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini,
kebiasaan yang maksud dapat berupa budaya yang terdapat di suatu wilayah
tertentu, yang pada dasarnya mengajarkan masyarakat setempat untuk selalu
berbuat baik serta dapat mempertanggungjawabkan apa yang mereka lakukan.
Seperti halnya, budaya yang terdapat di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
yang sampai saat ini masi dipegang teguh atau menjadi dasar dalam melakukan
segalah sesuatu agar tindakan yang akan lakukan dapat dipertanggungjawabkan
dan bermanfaat bagi semua orang. Nilai dari budaya itu sendiri sangat mendalami
bagaimana menjaga etika yang baik dan tentunya bisa membawa hal yang positif

ketika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.



Di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, masyarakat Mongondow sejak
daluhu telah memiliki sistem budaya yang unik dan menarik yang dikenal sebagai
mototabia. Sistem budaya itu telah mencermikan prinsi-prinsip etika dan moral
yang menjadi bagian dari budaya lokal masyarakat Mongondow. Hal inilah yang
menjadikan penelitian mengenai hubungan antara budaya lokal mototabia dan

etika pers menjadi sangat menarik.

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara adalah wilayah yang kaya akan
keragaman budaya, dengan masyarakat Mongondow sebagai salah satu kelompok
etnis utamanya. Masyarakat Mongondow memiliki sistem budaya mototabia yang
mencakup aspek-aspek loyalitas, kejujuran, solidaritas, tanggung jawab sosial dan
penghargaan kearifan lokal. Dalam konteks ini, pers lokal sebagai pilar informsi
dan komunikasi di daerah tersebut harus menjalankan tugasnya dengan

memperhatikan etika yang sesuai dengan nilai-nilai mototabia.

Nilai-nilai dari budaya mototabia sendiri memiliki hubungan dengan
aspek-aspek yang tercantun dalam etika pers yang harus diperhatikan serta
diterapkan dalam menjalankan tugas sebagai pers. Kebiasaan atau budaya dari
mototabia inilah yang sangat membantu para pers lokal untuk dapat

mempertahankan kaidah-kaidah dari etika pers itu sendiri.

Penanaman nilai dari budaya mototabia dapat dilihat salah satu berita yang
mengangkat isu mengenai pembangunan yang berada di Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara. Cerita Alin Pangalima Nekat Jual Ginjal Untuk Bangun

Jembatan Di Bolmut (08 Mei 2022). Hal tersebut dapat menggambarkan betapa



pedulinya pers lokal akan masyarakat setempat. Salain itu, dari berita yang
mengangkat isu seseorang yang rela menjual ginjalnya untuk pembangunan, dapat
dipahami bahawa nilai dari mototabia yang memiliki arti saling mengasihi atau
peduli terdahap sesama demi kepentingan umum sangat berkaitan dengan etika
pers, karena ketika nilai dari mototabia sudah melekat pada individu maupun
kelompok, secara langsung sikap dan perilaku mereka akan lebih baik lagi.
Namun, pada dasarnya masih banyak lembaga pers yang kenyataannya belum bisa
menerapkan etika pers yang baik dengan sepenuhnya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji atau mengetahui seberapa dalam pers lokal di Bolaang
Mongondow Utara dalam menanamkan nilai budaya mototabia untuk aktivitasnya
melakukan pekerjaan sebagai lembaga pers untuk memberikan informasi dengan

mempertahankan nilai-nilai atau norma dari etika pers.

Berdasar penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam menjaga etika
pers diperlukan kesadaran diri yang berlandaskan kebiasaan atau budaya yang
sudah melekat pada diri seseorang yang tergabung dalam lembaga pers agar
segala sesuatu yang telah ditetapkan atau kaidah-kaidah dari nilai etika pers itu
dapat terjaga dengan baik. Selain itu, pemaknaan dari sebuah budaya tidak lepas

dari pembentukan etika yang baik.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dalam hal ini

peneliti merumuskan masalah penelitian ini, yaitu “Bagaimana Internalisasi Nilai



Budaya Lokal mototabia dalam Menjaga Etika Pers di Bolaang Mongondow

Utara?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji “Internalisasi
Nilai Budaya Lokal mototabia dalam Menjaga Etika Pers di Bolaang Mongondow

Utara”

1.4 Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu secara

teoretis dan secara praktis.

1.4.1 Secara Teoretis

Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi
terhadap kajian teori ilmiah yang mendalam tentang internalisasi nilai dari budaya
lokal mototabia dalam upaya menjaga etika pers, sehingga adanya kesadaran bagi
pers lokal agar lebih mematuhi aturan yang telah ditetapkan sekaligus dapat

menambah litelatur mengenai pemahaman etika pers kepada semua pihak.

1.4.2 Secara Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai masukan serta menambah pengetahuan terhadap lembaga pers
yang berada di Bolaang Mongondow Utara agar dalam menjalankan tugas dan

fungsi sebagi pencari, pembuat serta pemberi informasi bagi masyarakat dapat



memberikan hasil yang baik sekaligus menanamkan nilai dari budaya lokal agar

etika sebagai lembaga pers tetap terjaga dengan baik.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori dan Proses Internalisasi

Internalisasi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah
penghayatan terhadap suatu ajaran doktrin atau nilai, sehingga merupakan
keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan
dalam sikap dan perilaku. Pada dasarnya internalisasi adalah suatu penghayatan
terhadap nilai-nilai atau kaidah-kaidah sehingga menjadi suatu kesadaran yang
mengikat tentang sikap dan perilaku seseorang di lingkungannya masing-masing.
Internalisasi juga memiliki proses yang bermaksud suatu tahapan pembelajaran
atau penghayatan terhadap sesuatu yang dapat mengembangkan pengetahuan

seorang individu.

Internalisasi juga dapat diartikan sebagai upaya mendalami atau proses
penghayatan dari nilai budaya serta peran yang snngat penting untuk membentuk
suatu kepribadian yang baik, dengan cara menyatukan nilai dari budaya yang ada

kedalam diri seseorang.

Internalisasi memiliki tujuan untuk memasukan nilai baru atau
memantapkan nilai yang sudah tertanam pada masing-masing individu atau
kelompok. Nilai yang diinternalisasikan bisa berupa nilai kebangsaan, akhlak,
budaya, keagamaan, dan nilai objektif yang diyakini baik untuk suatu kelompok

atas dasar pembuktian indrawi (empirik). Berdasarkan hal tersebut, internalisasi



sebagai bentuk pewarisan nilai-nilai kebajikan, baik, benar, indah, bijaksana yang

dijunjung tinggi masyarakat agar menciptakan generasi penerus yang berkarakter.

2.1.1 Teori Internalisasi

Menurut Peter L. Berger, (The Social Construction of Reality, 1966),
internalisasi adalah proses di mana individu mengambil norma-norma, nilai-nilai,
dan keyakinan sosial dari masyarakat di sekitarnya dan memasukkannya ke dalam
diri mereka sendiri. Ini berarti individu memahami dan menerima norma-norma
sosial tersebut sebagai bagian integral dari identitas dan perilaku mereka. Dalam
konteks sosiologi, internalisasi adalah cara bagaimana individu menjadi sosial,
mengikuti tata nilai dan norma-norma yang dianut oleh masyarakat dimana

mereka hidup (Sulaiman, A. 2016:15 — 22).

Menurut John Finley Scott (Pudjiastuti, S. R. 2020:32 — 39), menyatakan
bahwa internalisasi melibatkan suatu ide, konsep dan tindakan yang mengalir
dalam pikiran kita dengan mengalami pergerakan dari luar menuju pikiran sebagai
suatu kepribadian. Senada dengan Jhon Finley, internalisasi menurut Jhonson
(1986:124), dijelaskan sebagai proses yang dengannya orientasi nilai budaya dan
harapan peran benar-benar disatukan dengan sistem kepribadian. Selain itu,
Internalisasi menurut Kalidjernih (2010:71), merupakan suatu proses dimana
individu belajar dan diterima menjadi bagian dan sekaligus mengikat diri kedalam
nilai-nilai  dan norma-norma sosial dari perilaku suatu masyarakat (Biringan, J.

2021:34 — 42).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa arti dari
internalisasi adalah dimana suatu individu belajar mengenai arti dari nilai serta
norma yang berada di lingkungan tertentu agar dirinya dapat diterima menjadi
bagian dari masyarakat yang berada di lingkungan tersebut. Selain itu, pendapat
diatas menjelaskan bahwa internalisasi dapat diartikan sebagai upaya mendalami
atau proses penghayatan dari nilai budaya serta peran yang sangat penting untuk
membentuk suatu kepribadian yang baik, dengan cara menyatukan nilai dari

budaya yang ada kedalam diri seseorang.

2.1.2 Proses Internalisasi

Proses internalisasi merupakan suatu proses yang terus berlangsung
sepanjang masa atau selama individu masi hidup, yaitu proses ini sudah
berlangsung saat individu tersebut dilahirkan sampai akhir hayatnya. Seorang
individu akan terus belajar dan mencoba mencari tahu segala sesuatu yang
bertujuan untuk mengolah perasaan, hasrat, dan emosi yang dapat membentuk
kepribadiannya. Hal ini diawali dengan rasa penasaran seorang individu untuk

mendalami sesuatu yang dianggap penting untuk perkembangan dirinya.

Dalam kehidupannya seorang individu akan terus memperoleh
pengalaman yang akan menambah pengetahuan atau pelajaran yang dianggap
sangat berharga sebagai sumber wawasan untuk mengembangkan berbagai
perasaan, hasrat dan emosi dalam pribadi individu tersebut. Namun proses
tersebut sangat tergantung dari situasi lingkungan yang berada disekitarnya seperti

kebiasan serta budaya yang berlaku.
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Proses internalisasi sangat membantu seorang individu untuk
mengidentifikasi siapa dirinya atau bagaimana keadaan sekitar melalui nilai-nilai
di dalam dirinya dan dalam masayarakat sekitarnya. Dalam psikologi, menurut
Rais (2012:10), proses internalisasi merupakan proses penerimaan serangkaian
norma dari orang atau kelompok lain yang berpengaruh pada individu atau yang
dinamai internalisasi ini melibatkan bebrapa tahapan. Berdasarkan perdapat yang
menjelaskan arti dari proses internalisasi tersebut dapat dipahami bahwa proses
internalisasi merupakan suatu proses seseorang untuk menerima norma-norma
yang berlaku di lingkungan sekitarnya yang dalam prosesnya meliputi beberapa

tahapan.

Hal tersebut sama halnya dengan apa yang telah disebutkan oleh pakar
psikoanalisis, Freudian, (rais, 2012:10), yang mengatakan bahwa beberapa
tahapan-tahapan dari proses internalisasi itu yakni tahap proyeksi (projection ) dan

introyeksi (introjection) yang menjadi mekanisme pertahanan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam proses
internalisasi memiliki beberapa tahapan yaitu tahap proyeksi dan introyeksi.
Proyeksi merupakan gambaran awal yang akan mengacu pada introyeksi.
Sedangkan introyeksi sudah pada tahap mekanisme pertahanan dimana seseorang
meleburkan sifat-sifat positif orang lain kedalam egonya sendiri atau bisa juga
diartikan sebagai proses menyalin atau mereplika suatu sikap dan perilaku
seseorang Yyang berada disekitarnya dan kemudian ditanamkan kedalam dirinya
sendiri. Sebagai contoh, apabila ada seorang yang gagal dalam perlombaan dan

ada yang memberikan semagat dengan menunjukan ketegaran dirinya atas
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kekalahan yang terjadi dan jika orang tersebut mengikuti sikap tegar yang telah

dilihatnya, secara langsung orang tersebut sudah terlibat dalam introyeksi.

2.2 Nilai Budaya Lokal

Nilai budaya lokal merujuk pada sejumlah keyakinan, tradisi, norma dan
perilaku yang dipegang oleh suatu kelompok masyarakat di suatu daerah atau
komunitas tertentu. Nilai-nilai ini mencerminkan identitas kultural dan sejarah
mereka. Nilai budaya lokal dapat mencakup aspek seperti bahasa, agama, adat
istiadat, makanan, seni, dan cara berinteraksi sosial. Hal tersebut adalah elemen-
elemen penting dalam memahami identitas kultural suatu komunitas dan sering
kali memainkan peran dalam memandu tindakan dan keputusan sehari-hari. Nilai-
nilai budaya lokal dapat berbeda dari satu tempat ke tempat lain, dan
memahaminya dapat membantu dalam menjaga dan menghormati keragaman

budaya di seluruh dunia.

Nilai budaya lokal merupakan nilai-nilai yang masih dipertahankan dan
diterapkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari sebagai salah satu pedoman

untuk kesejahteraan bersama yang kemudian diwariskan kepada setiap generasi.

2.2.1 Konsep Nilai

Nilai adalah hasil dari evaluasi terhadap sesuatu, secara kualitas, kuantitas
maupun kombinasi dari keduanya. Nilai jika mengacu pada aspek kedidupan
sosial dapat berupa nilai etika, dalam hal ini nilai dapat mengukur seberapa baik
etika dari sikap atau perilaku seorang individu. Menurut Steeman (adisusilo,

2011:56), nilai adalah sesuatu yang memberikan makna dalam hidup, yang
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memberikan acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang

dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.

Berdasarkan pendapat di atas yang menjelaskan arti dari nilai maka dapat
dipahami bahwa nilai dari konteks sosial adalah bagaimana hasil dari sesuatu yang
dapat memberikan dampak positif maupun negatif kepada seseorang atau
lingkungan sekitar. Nilai juga dapat didefinisikan sebagai tolak ukur dari baik atau
buruknya suatu tindakan seorang individu. Sedangkan menurut Linda dan
Richard Eyre (Adisusilo, 2013:57), yang dimaksud dengan nilai adalah standar-
standar perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaiman kita hidup dan
bagaimana kita memperlakukan orang lain. Tentu saja nilai-nilai yang baik yang
bisa menjadikan orang lerbih baik, hidup lebih baik dan memperlakukan orang
lain dengan lebih baik. Berdasar penjelasan tersebut, pengertian dari nilai adalah
sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan dalam mendorong kita agar dapat
mempertimbangkan serta menentukan sikap dan perilaku kita terhadap orang lain
dengan selalu menerapkan aturan-aturan atau norma yang berlaku dilingkungan

sekitar kita sehinga menimbulkan pandangan yang baik.

2.2.2 Budaya Lokal

Budaya merujuk pada kumpulan nilai, norma, kepercayaan, praktik,
bahasa, seni, dan aspek-aspek lain dari kehidupan yang dibagikan oleh suatu
kelompok manusia. Hal ini mencakup segala sesuatu yang diperoleh dan
dibagikan oleh anggota kelompok tersebut melalui pengalaman, pembelajaran,

dan interaksi sosial. Budaya memainkan peran penting dalam membentuk
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identitas dan perilaku suatu kelompok, serta mencakup segala aspek kehidupan
sehari-hari seperti agama, makanan, pakaian, seni, musik, dan masih banyak lagi.
Budaya juga dapat bervariasi secara signifikan antara kelompok-kelompok yang
berbeda di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri memiliki berbagai macam budaya

disetiap daereah atau yang dikenal dengan budaya lokal.

Budaya lokal atau istilah asing disebut sebagai local wisdom merupakan
perilaku atau sikap seseorang yang berhubungan dengan alam dan sekitarnya, juga
masyarakat sekitar. Pada umumnya, budaya lokal berpondasi pada nilai-nilai
agama, adat istiadat atau nasehat-nasehat dari leluhur yang terbentuk secara alami
dalam masyarakat. Budaya lokal umumnya disebut sebagai kearifan lokal.
Dimana hal ini sering atau biasa digunakan oleh masyarakat baik individu maupun

kelompok dalam kehidupan bersosial.

Menurut Nawari Ismail (Abdillah, M. A. 2023:31 — 40), yang dimaksud
dengan budaya lokal adalah semua ide, aktivitas dan hasil aktivitas manusia dalam
suatu kelompo masyarakat di lokasi tertentu. Budaya lokal tersebut secara aktual
masih tumbuh dan berkembang dalam masyarakat serta disepakati dan dijadikan

pedoman bersama.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa budaya lokal adalah
kebiasaan yang turun temurun dan terdapat pada suatu wilayah atau lingkungan
masyarakat yang dijadikan sebagai pedoman hidup dalam hal berperilaku dan

bersikap yang baik. Budaya sendri memiliki beberapa unsur yang terdiri dari
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unsur bahasa, religi, sistem pengetahuan, kemasyarakatan, peralatan hidup dan

teknologi, mata pencaharian dan kesenian.

1. Sistem Religi

Sistem religi atau yang juga dikenal sebagai kepercayaan adalah suatu hal
yang menyangkut maupun berhubungan dengan keyakinan. Unsur dari sistem
religi merupakan salah satu unsur kebudayaan yang sangat penting di sebuah
kehidupan.Sistem ini berfungsi sebagai pengatur kehidupan di antara manusia

dan juga sang pencipta.

2. Bahasa

Bahasa adalah sebuah pengucapan indah pada suatu elemen budaya atau
kebudayaan yang mampu menjadi alat perantara utama bagi manusia untuk
meneruskan atau mengadaptasikan kebudayaan. Terdapat dua macam bentuk

bahasa, yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan.

3. Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan membahas pada ilmu pengetahuan tentang kondisi
alam di sekeliling manusia dan sifat-sifat peralatan yang dipakainya. Sistem
pengetahuan juga meliputi ruang pengetahuan tentang alam sekitar, flora dan
fauna, tubuh manusia, waktu, sifat dan tingkah laku sesama manusia, ruang dan

bilangan, dan lain-lain.

4. Peralatan Hidup dan Teknologi
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Jumlah keseluruhan teknik yang dimiliki oleh suatu masyarakat. Meliputi
cara bertindak dan berbuat secara keseluruhan. Hal tersebut berkaitan dengan
pengumpulan dan pemrosesan bahan mentah untuk dibuat suatu alat Kerja,

pakaian, transportasi ,dan kebutuhan lain berupa benda material.

5. Sistem Kemasyarakatan

Sistem kemasyarakatan adalah sekelompok masyarakat yang anggotanya
merasa satu dengan sesamanya. Hal tersebut merupakan salah satu unsur
pewarisan budaya yang juga amat sangat penting di dalam sebuah struktur
sosial. Unsur inilah ayang akan menghitung suatu garis keturunan dari

hubungan perkawinan serta hubungan darah.

6. Sistem Mata Pencaharian

Sistem mata pencaharian merupakan segala usaha manusia untuk
mendapatkan barang dan jasa yang dibutuhkan. Sistem mata pencaharian hidup
atau sistem ekonomi meliputi, berburu dan mengumpulkan makanan, bercocok

tanam, peternakan, perikanan, atau perdagangan.

7. Kesenian

Kesenian bisa diartikan sebagai segala hasrat manusia terhadap keindahan.
Bentuk keindahan yang beraneka ragam timbul dari imajinasi kreatif yang
dapat memberi kepuasan batin bagi manusia. Secara garis besarnya, bentuk
kesenian terbagi dalam tiga garis besar, yaitu seni rupa, seni musik, dan seni

tari.
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa unsur budaya di atas, pastinya kita
semua mengetahui bahwa di Negara kita tercinta ini yaitu Indonesia memliki
banyak keragaman budaya lokal yang berbeda-beda disetiap daerah. Contohnya,
pada masyarakat Mongondow yang berada di Kabupaten Bolaamg Mogondow
Utara ada suatu budaya yang sampai dengan saat ini masih dipertahankan dan
digunakan sebagai salah satu pembetukan karakter dalam segi sikap dan perilaku
yang baik. Budaya lokal tersebut adalah mototabia yang memiliki maknya sangat

besar dalam membentuk karakter yang baik bagi masyarakat lokal.

2.3 Mototabia

Ada beberapa budaya lokal yang terdapat pada masyatakat Mongondow
yang sampai saat ini masih digunakan sebagai pedoman hidup dalam membentuk
sikap dan perilaku individu maupun kelompok. Budaya lokal tersebut diantaranya
yatiu budaya mototompiaan, mototabian dan mototanoban. budaya lokal tersebut
sampai saat ini masih diyakini oleh masyarakat Mongondow sebagai warisan
leluhur yang sangat berpengaruh dalam hal kebaikan. Arti dari kata-kata tersebut
adalah hubungan timbal balik untuk saling memperbaiki, saling menyayangi, dan
saling mengasihi. Bahwasannya setiap manusia harus mempunyai tanggung jawab
untuk mengikhlaskan hati dalam berinteraksi secara sosial dengan sesamanya.
Budaya ini menjadi etos Kkerja, identitas (jati diri) dan etik sosial yang berperan
efektif bagi kemajuan dan keuntungan bersama , (Dachrud, M. 2018:33). Di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, penyebutan dari budaya tersebut berubah
menjadi mopopiana, mototabia, dan mononandoba, tetapi mempunyai makna

yang sama.
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Dari beberapa budaya yang ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
Tersebut, peneliti ingin memfokuskan penelitian ini pada budaya lokal mototabia
dengan alasan karena arti yang terkandung dalam nilai-nilai atau kaidah-kaidah
pada budaya tersebut memiliki keterkaitan dengan etika pers yang menerapkan

sikap dan perilaku yang baik dalam melakukan suatu tindakan.

2.3.1 Arti Budaya Mototabia

Budaya mototabia adalah bagian dari warisan budaya lokal dari
masyarakat Mongondow yang dikenal dengan penyebutannya mototabian. akan
tetapi, penyebutan dari mototabian tersebut, berbubah menjadi mototabia
dikalangan masyarakat Bolaang Mongondow Utara. Karena adanya perbedaan
bahasa daerah atau bahasa regional antara masyarakat di Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara dengan masyarakat Mongondow lainya, akan tetapi maknanya

tidak berubah.

Budaya mototabia adalah istilah dari masyarakat Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara yang memilki arti saling menyayangi,saling mengasihi atau
sikap peduli terhadap sesama (Dachrud, M. 2018). Budaya mototabia
mencerminkan aspek-aspek kehidupan masyarakat Bolaang Mongondow Utara,
termasuk nilai-nilai, norma sosial, dan adat istiadat. Lebih spesifik, Budaya
mototabia di Bolaang Mongondow Utara biasanya menekankan nilai-nilai seperti
sikap dan perilaku yang baik untuk menanamkan rasa saling mengasihi atau rasa

kepedulian antar sesama untuk kepentingan umum.
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Dalam kehidupan sosial, budaya mototabia sangat berperan penting untuk
menjaga etika agar sikap dan perilaku seorang individu maupun kelompok dalam
melakukan tindakan selalu memperhatikan norma-norma yang berlaku. Budaya
mototabia sendiri jika diterapkan dengan baik dan sudah melekat pada
kepribadian seorang, secara langsung akan membuat kehidupan bersosial dapat

terjalin dengan baik.

2.3.2 Fungsi Budaya Lokal Mototabia

Pada umumnya budaya berfungsi untuk memberikan rasa identitas pada
anggota kelompoknya. Selain itu, kebudayaan juga berfungsi untuk dapat
meningkatkan kemantapan pada sistem sosial di masyarakat dan juga sebagai
pedoman bagi individu maupun kelompok dalam membimbing kehidupan sosial.
Fungsi lainnya dari budaya yaitu sebagai pembentuk perilaku dan sikap pada
kepribadian setiap individu maupun kelompok. Hal tersebut juga dapat dilihat
dari fungsi budaya lokal mototabia yang pada dasarnya sangat berpengaruh dalam

membentuk karakter Masyarakat Bolaang Mogondow Utara.

Budaya lokal mototabia selain menjadi moto di Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara, budaya lokal mototabia juga memiliki fungsi yang sangat
bermanfaat dalam kesejahteraan masyarakat Mongondow. Fungsi dari budaya
lokal mototabia sendiri yaitu sebagai salah satu pendorong dalam membentuk
perilaku dan sikap masyarakat yang selalu menanamkan nilai-nilai dan norma

kebaikan dalam kepribadian masyarakat Bolaang Mongondow Utara. Selain itu,
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mototabia berfungsi sebagai dasar berperilaku baik, yang sudah tertanam dalam

diri masyarakat lokal Bolaang Mongondow Utara sejak dahulu.

2.4 Konsep Jurnalistik, Pers, dan Etika Pers

Jurnalistik adalah praktik mengumpulkan, menyunting, dan menyebarkan
informasi kepada masyarakat melalui berbagai media. Pers, sebagai wadahnya,
mencakup surat kabar, televisi, radio, dan platform daring yang menjadi perantara
antara penyaji informasi (jurnalis) dengan khalayak. Dalam mencari, membuat,
serta menyebarkan informasi kepada masyarkat luas ada etika yang harus
diterapkan. Oleh karena itu, etika pers menjadi sebuah pedoman dalam proses

kerja jurnalis.

Etika pers mencerminkan standar moral yang harus diikuti oleh jurnalis
dalam menjalankan tugasnya. Prinsip kebenaran, kewajaran, keadilan, dan
kebebasan menjadi dasar etika pers. Jurnalis diharapkan untuk menyajikan fakta
secara akurat, menghindari prasangka, dan menghormati hak privasi individu.
Ketika jurnalis mematuhi etika pers, hal ini menciptakan kepercayaan masyarakat
terhadap informasi yang disampaikan. Integritas, objektivitas, dan kepedulian
terhadap dampak sosial dari pemberitaan menjadi aspek penting. Etika pers bukan
hanya panduan moral, tetapi juga kunci untuk menjaga kredibilitas media dan
memenuhi fungsi pentingnya dalam menyediakan informasi yang berarti dan

berharga bagi masyarakat.

Etika pers adalah bidang studi yang membahas prinsip-prinsip moral, nilai,

dan norma yang harus diikuti oleh para praktisi media, terutama wartawan dan
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organisasi media, dalam menjalankan tugas mereka. Etika pers membahas
pertimbangan moral dalam peliputan berita, pemilihan isu, kebijakan editorial,
serta interaksi dengan sumber berita. Tujuan utama etika pers adalah menjaga
integritas, keadilan, dan kebenaran dalam liputan berita, sekaligus melindungi

hak-hak individu yang menjadi subjek berita.

Prinsip-prinsip etika pers mencakup kejujuran, kemandirian, keadilan, dan
keseimbangan dalam pemberitaan. Wartawan yang memahami dan menerapkan
etika pers dengan baik diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat,
relevan, dan bermutu tinggi, serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral dalam

profesi jurnalistik mereka.

2.4.1 Jurnalistik

Jurnalistik dapat diartikan sebagai kegiatan menghadirkan berita kepada
pembaca, melalui dari pencarian data di lapangan, memproduksinya menjadi
tulisan, sehingga menghadirkannya kepada khalayak pembaca. Sebenarnya
jurnalistik adalah salah satu bentuk khusus dari cara manusia menyampaikan
pesan atau berkomunikasi. Menurut d. adinegoro (Hamdan Daulay, 2016:1),
jurnalistik adalah semacam kepandaian karang-mengarang yang pada intinya
memberi perkabaran pada masyarakat dengan sekelas-kelasnya agar tersiar seluas-

luasnya.

Meurut K Suhadan (2023), jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan,

penafsiran, pemrosesan, dan penyebaran infomasi umum, pendapat pemerhati,
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hiburan umum secara sistematis dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada

suratkabar, majalah, dan disiarkan.

Dari penjelasan di atas, jurnalistik dapat diartikan sebagai proses
pengumpulan, pencarian, dan pembuatan sebuah karya tulisan yang dapat
bermanfaat bagi masyarkat umum. Jurnalistik juga merupakan sebuah proses
pembuatan serta penyebaran informasi yang dibutuhkan oleh semua orang untuk

kepentingan tertentu.

2.4.2 Pers

Pers adalah singkatan dari "persatuan pers" atau "media massa,” dan
merujuk pada semua bentuk sarana atau platform yang digunakan untuk
menyebarkan informasi dan berita kepada masyarakat luas. Pers mencakup cetak,
televisi, radio, internet, dan media sosial. Fungsi utama pers adalah memberikan
informasi, memberikan wadah bagi diskusi, mengawasi pemerintah, dan
memenuhi kebutuhan masyarakat akan berita dan informasi. Pers juga memiliki
peran dalam menjaga kebebasan berbicara dan mengawasi pemerintah agar tetap
akuntabel. Selain itu, pers berfungsi sebagai media pemberi informasi yang dapat
diandalkan bagi masyarkat luas. Mereka memberikan informasi terkini berupa
peristiwa yang terjadi di dalam maupun di luar negeri. Pers juga merupakan
sebagai media pengawasan dalam dunia pemerintahan, bisnis maupun lembaga

lainnya yang dalam perannya pers tidak berpihak kepada siapapun.

Berdasarkan undang-undang republik Indonesia nomor 40 tahun 1999

tentang pers, pada pasal 1 ayat (1), yang dimaksud dengan pers adalah lembaga
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sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik
meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan
menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan
gambar, serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan

media cetak, media elektronik, dan segala jenis uraian yang tersedia.

Dari penjelasan di atas, antara pers dan jurnalisitik saling berhubungan dan
tidak dapat dipishkan dalam praktik keseharian yang menyediakan serta
menyebarkan informasi kepada masyarakat. Hal itu dikarenakan bahwa jika
jurnalistik adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam
menciptakan konten berita, sedangkan pers adalah media atau wadah di mana
konten tersebut disebarkan kepada publik. Jadi jurnalistik merupakan aspek atau
kegiatan dalam lingkup pers yang berperan dalam menciptakan dan

menyampaikan informasi.

2.4.3 Etika Pers

Etika Pers adalah filsafat di bidang moral pers, yaitu bidang yang
mengenai kewajiban-kewajiban pers dan tentang apa yang merupakan pers yang
baik dan pers yang buruk, pers yang benar dan pers yang salah, pers yang tepat
dan pers yang tidak tepat. Merujuk tulisan Alviano Andrianto (2019:118), etika
pers merupakan suatu aturan atau kaidah-kaidah yang mengatur suatu media
dalam mengungkapkan kebenaran, menyajikan informasi secara terbuka dan

objektif.
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Dari definisi di atas yang menjelaskan tentang etika pers maka dapat
dipahami bahwa etika pers merupakan suatu pedoman yang mengandung nilai-
nilai atau kaidah-kaidah yang mengatur tentang bagaimana lembaga pers dalam
menjalankan tugasnya harus tetap memperhatikan sikap dan perilaku dalam
mengambil tindakan. Kumpulan etika pers ditujukan untuk mengatur suatu media,
agar tidak terjadi kesalahan dalam penyebaran informasi atau berita. Etika pers
sangat penting karena dalam melakukan penyebaran informasi atau berita, media
dapat mempertnggungjawabkan segala sesuatu yang tercipta dari dampak

informasi yang mereka berikan.

Etika pers juga dapat diartikan sebagai seperangkat prinsip moral dan
norma yang mengatur perilaku jurnalis dalam menjalankan tugas mereka. Ini
mecakup kejujuran, kewajban untuk memberikan informasi yang akurat, serta
menjaga keadilan dan integritas dalam melaporkan berita. Etika pers juga
menekan perlindungan terhadap hak privasi individu, menghindari konflik
kepentingan, dan memastikan pluralitas pandangan dalam liputan. Penerapan etika
pers yang baik mendukung tanggung jawab sosial media massa dalam menyajikan

informasi yang berkualitas dan dapat dipercaya.

Etika pers juga memiliki beberapa unsur penting yang harus diperhatikan.

Unsur-unsur penting dalam etika pers tersebut yaitu:

1. Tanggung Jawab

Seorang jurnalis yang terlibat dalam pers harus mempunyai tanggung

jawab atas dampak dari informasi yang disampaikan.
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2. Kebebasan Pers

Semua orang, termasuk jurnalis boleh dengan bebas menyampaikan
informasi yang bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat tanpa

pengekangan.

3. Masalah Etis

Pers lepas dari kepentingan individu dan mengabdi kepada kepentingan

umum.

4. Ketepatan

Pers memiliki orientasi terhadap kebenaran untuk melayani publik.

5. Tindakan Adil Untuk Semua Orang

Pers melawan keistimewaan atau campur tangan pihak-pihak yang

mengakibatkan ketidakbebasan pers dalam menyiarkan informasi.

2.5 Hubungan Nilai Budaya dan Etika Pers

Hubungan nilai budaya dan etika pers mengacu pada proses di mana
individu atau kelompok mengadopsi dan menerapkan nilai-nilai budaya serta etika
yang berkaitan dengan profesi jurnalistik. Ini melibatkan pemahaman dan
pengambilan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, independensi, dan tanggung

jawab yang menjadi landasan dalam praktik jurnalis.

Hubungan nilai budaya dan etika pers melibatkan pemahaman mendalam

tentang norma-norma dan kode etik yang mengatur profesi jurnalistik, seperti
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prinsip-prinsip kebebasan pers, sumber daya, atau hak untuk menyampaikan
informasi dengan akurat dan objektif. Individu atau organisasi media yang
berhasil menanamkan nilai-nilai ini, cenderung memberikan pemberitaan yang
lebih kredibel dan beretika, yang pada gilirannya dapat memperkuat kepercayaan
masyarakat pada media. Hubungan antara nilai budaya dan etika pers ini berperan
penting dalam menjaga keintegritasan profesi jurnalistik dan memastikan bahwa
media berfungsi sebagai penjaga demokrasi dengan memberikan informasi yang

akurat dan tidak bias.

Hal tersebut melibatkan pemahaman mendalam terhadap budaya tempat
beroperasinya media, menghormati keberagaman masyarakat, dan memahami
sensitivitas terhadap isu-isu tertentu. Internalisasi nilai budaya juga mencakup
kepatuhan terhadap norma-norma sosial yang berlaku, sehingga media dapat
berfungsi sebagai sarana komunikasi yang memperkuat hubungan sosial dan
memajukan pemahaman bersama. Sementara itu, pemahaman etika pers
melibatkan penerimaan dan penerapan prinsip-prinsip moral dalam setiap aspek
pekerjaan jurnalistik. Ini mencakup kewajiban untuk mengedepankan kebenaran,
keadilan, dan keseimbangan dalam penyajian informasi. Praktisi pers diharapkan
untuk menjauhi konflik kepentingan, menjaga integritas, dan memperlakukan

sumber dan subjek berita dengan menghormati.

Secara keseluruhan, hubungan nilai budaya dan etika pers menjadi landasan
penting untuk memastikan bahwa media berfungsi sebagai penjaga informasi yang

akurat, berimbang, dan sesuai dengan nilai-nilai etika yang berlaku.
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Untuk mendukung penelitian ini peneliti mengambil beberapa penelitian

untuk menjadi landasan yang memiliki hubungan dengan materi-materi yang telah

dibahas oleh peneliti. Penelitian-penelitan tersebut yaitu sebagai berikut ini.

Mubhajir Rahman,
2014.

bentuk dan isi perilaku
manusia dan
menganalisis  kualitas-
kualitasnya, data yang
dikumpulkan  dengan

no | Nama Peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian

1 | “Internalisasi Penelitian ini Hasil penelitian ini
Nilai Budaya | menggunakan menunjukan bahwa
Lokal Untuk | pendekatan  penelitian sikap nasionalisme siswa
Menumbuhkan kualitatif dengan jenis kelas VII SMPN 1
Sikap penelitan kualitatif Kepajen  vyaitu, nilai
Nasionalisme deskriptif. ~ Kemudian kebersamaan, persatuan
Siswa Kelas VII | untuk subjek dalam dan kesatuan,
di  SMPN 1| penelitian ini adalah menghargai  perbedaan,
Kepanjen”, Afan | guru IPS, siswa dan kerja sama dan
Nur Mubarok, | sekolah. Informan salingmenghargai,
2018. dalam penelitian adalah bertanggung jawab,

. kepala sekolah, bidang kebersamaan, sikap cinta
kesiswaan,bidang tanah air, sikap toleransi,
kurikulum, guru IPS, tolong menolong,
siswa SMPN 1 Kepajen. meminjami teman yang
Teknik  pengumpulan tidak mempunyai alat
data yang digunakan tulis, tidak melakukan
adalah wawancara, buliying, tidak
observasi, dan memaksakan pendapat.
dokumentasi.

2 | ”Nilai-Nilai Penelitian ini Gambaran isi pada
Mototompiaan, menggunakan  metode penelitian ini  bahwa,
Mototabian, Bo | kualitatif. ~ Pendekatan mototampiaan,
Mototanoban kualitatif berguna untuk mototabian, bo
(Suatu Penelitian | menggambarkan suatu mototanoban merupakan
di Kecamatan | realita kondisi sosial di semboyan yang lahir
Kotamobagu dalam masyarkat. berdasarkan hukum adat
Selatan, Kota | Penelitian kualitatif yang sengaja dilahirkan
Kotamobagu)”, mempertahankan oleh leluhur dan harus

dilestarikan kepada
generasi-generasi
bereikutnya. Makna

yang terkandung dalam
mototampiaan,
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menggunakan
observasi, waw
dan dokumentasi.

ancara,

mototabian, bo
mototanoban adalah
hubungan timbal balik
untuk saling
memperbaiki, saling

menyayangi, dan saling
mengasihi.

Bahwasannya setiap
manusia harus
mempunyai  tanggung
jawab unutk

mengiklaskan hati dalam
berinteraksi secara sosial
dengan sesamanya.
Moto ini menjadi etos
kerja, identitas (jati diri)
dan etika sosisal yang
berperan efektif bagi
kemajuan dan
keuntungan bersama.

“Peran  Budaya
Organisasi Dalam
Pembentukkan
Karakter,  Etika
dan Moral Siswa
Sma Negeri di
Kota Malang”
Alan Sigit
Fibrianto, Ananda
Dwitha  Yuniar,
2020

Penelitian dengan
pendekatan  deskriptif
kualitatif ini
menggunakan observasi

dan wawancara sebagai

teknik

pengumpulan

data dan berfokus pada

beberapa
yang ada di

organisasi

SMA

Negeri di Kota Malang.

Hasil menunjukkan bahwa
terdapat ideologi  yang
tertanam kuat pada diri
pelajar yang tergabung di
dalam organisasi. Selain
itu, kegiatan yang
tercermin dari organisasi
mampu menumbuhkan
jiwa-jiwa  kepemimpinan
dan rasa tanggung jawab
yang tinggi. Organisasi
merupakan bagian dari
kurikulum sekolah yang
berperan dalam
menciptakan aktivitas yang
bersifat non-akademis serta

diharapkan mampu
memberikan ~ sumbangsih
berupa prestasi dan
mengangkat nama baik

sekolah.
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Penjelasan lain yang berkaitan dengan etika dan budaya, yaitu Budaya dan
Etika, Bedah Tapi Tidak Terpisahkan. Oleh Ahmad Fauzan (2021), Etika dan
kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sehari-hari. Karena manusia Yyang beretika akan
menghasilkan budaya yang beretika . Kata Etika sendiri berasal dari bahasa
Yunani yang berarti Ethios. Sedangkan secara istilah Etika dapat diartikan
sebagai nilai atau norman yang dapat dijadikan contoh atau pegangan dalam
bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan budaya secara
bahasa berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Budhayah yang berarti hal hal yang
berkaitan dengan akal budi manusia, adapun secara istilah budaya dapat diartikan
sebagai cara, kebiasaan, dan segala hasil upaya manusia dalam mengolah pola
pikir serta akal budinya.

Etika selalu berhubungan dengan budaya karena etika merupakan bentuk
tafsiran atau penilaian terhadap budaya itu sendiri. Etika mempunyai nilai
kebenaran yang harus selalu disesuaikan dengan kebudayaan karena sifatnya
yang tidak absolut dan mempunyai standar moral yang disesuaikan dengan
standar yang berbeda beda sesuai dengan budaya yang berlaku di daerah yang

kita tinggali serta kehidupan sosial yang kita jalani.

2.7 Kerangka Pikir

Kerangka berpikir, dalam konteks penelitian atau pemecahan masalah,
adalah struktur konseptual yang digunakan untuk merencanakan, mengorganisir,
dan mengarahkan proses berpikir. Kerangka pikir ini membantu seseorang atau

sekelompok orang daalam mengidentifikasi isu-isu utama, hubungan antara
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konsep-konsep, dan langkah-langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan

mereka.

Dengan demikian, kerangka pikir adalah landasan intelektual yang
membantu dalam memandu penelitian atau pemecahan masalah menuju hasil yang
diinginkan. Dengan demikian, kerangka pikir menggambarkan konsep dari
penelitian tentang “Internalisasi Nilai Budaya Lokal Mototabia Dalam Menjaga
Etika Pers di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara” dan akan membantu
merumuskan atau memecahkan permasalahan yang ada dalam penelitian kali ini.
Permasalahan yang ada pada penelitian ini yaitu Bagaiamana Internalisasi Nilai
Budaya Lokal Mototabia Dalam Menjaga Etika Pers di Bolaang Mongondow

Utara.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, oleh karena itu, sangat
diperlukan konsep atau struktur sebagai landasan berpikir untuk mengetahui
Bagaiamana Internalisasi Nilai Budaya Lokal Mototabia Dalam Menjaga Etika
Pers di Bolaang Mongondow Utara. Konsep dari kerangka berpikir yang
digunakan oleh peneliti agar memudahkan peneliti untuk menentukan hasil
penelitian yang diinginkan dalam permasalahan penelitian kali ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Pers Lokal di Kabupaten Bolaang Mongondow

!

Etika pers

Tanggung Jawab
Kebebasan Pers

Masalah Etis
Ketepatan
Tindakan Adil Untuk Semua Orang

o s~ whE

Alviano Andrianto (2019:118)

Internalisasi nilai

1. Mengambil norma, nilai dan

Budaya Lokal Mototabia

(Dachrud, M. 2018:33)

keyakian
3] 2. Menanamkan nilai budaya
kedalam diri individu

Peter L. Berger, (The Social
Construction of Reality, 1966)

l

Temuan

l

kesimpulan

Ganbar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1 Fokus Penelitian

Pemilihan fokus pada penelitian kali ini adalah untuk lebih berorientasi
terhadap Internalisasi Nilai Budaya Lokal Mototabia dalam Menjaga Etika Pers di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penentuan lokasi penelitian harus benar-benar dipertimbangkan sehingga
dapat diperoleh data yang dibutuhkan dan tercapainya tujuan penelitian itu sendiri.
Rencana penelitian selama 2 bulan yaitu bulan Januari hingga bulan Februari
tahun 2024. Penelitian terkait Internalisasi Nilai Budaya Lokal Mototabia dalam
Menjaga Etika Pers di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Dari judul
penelitian yang ada, penentuan lokasi penelitian yaitu di Kabupaten Bolaang

Mongondow Utara.

3.3 Metode Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menggunakan anailisis
deskriptif. Menurut Johnny Saldana,(Sugiyono dan Puji Lerstari, 2021:469 —
470), penelitia kualitatif merupakan payungnya semua jenis pendekatan penelitian
yang digunakan untuk meneliti kehidupan sosial yang natural atau alamiah. Pada
penelitian ini, informasi yang diperoleh dianalisis secara kualitatif (non-
kuantitatif). Informasi dapat berupa transkip hasil wawancara, catatan lapangan,

dokumen dan atau bahan-bahan yang bersifat visul seperti foto, video, bahan dari
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internet dan dokumen-dokumen lain tentang kehidupan manusia secara individual
atau kelompok.

Auerbach and Silverstein,(Sugiyono & Lestari,P,2021:470), menyatakan
bahwa, metode kualitatif adalah penelitian yang melakukan analisis dan
interprestasi terhadap teks dan hasil interview dengan tujuan untuk menemukan
makna dari suatu fenomena.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan
kejadian asli dengan menggunakan penjelasan deskriptif dalam bentuk kalimat.
Penelitan kualitatif berguna untuk menemukan atau mengembangkan teori yang
sudah ada. (Sugeng Pujileksono,2015:35).

Berdasarkan pendapat di atas, keberhasilan suatu penelitian salah satunya
ditunjang oleh metode penelitian yang tepat dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, melalui penelitian kualitatif ini peneliti
berusaha untuk menjelaskan situasi dan kondisi yang terjadi setalah peneliti
melakukan observasi dan wawancara yang berkaitan dengan Internalisasi Nilai
Budaya Lokal Mototabia Dalam Menjaga Etika Pers di Kabupaten Bolaang

Mongondow Utara.

3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini penulis membagi menjadi dua jenis
sumber data yang digunakan yaitu:
3.4.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data. Data primer didapat melalui metode observasi dan wawancara
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dari informan-informan yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu pihak-pihak yang
dianggap kompeten dan menguasai data yang diperlukan dan berkaitan untuk
proses penelitian.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media
perantara atau secara tidak langsung, seperti catatan, buku, bukti, atau arsip yang
dipublikasikan atau tidak dipublikasikan. Dengan kata lain, peneliti harus
mengumpulkan data dengan mengunjungi perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip,
atau membaca banyak buku yang memiliki keterkaitan atau hubungan tentang
internaslisasi nilai budaya lokal dan etika pers.
3.5 Informan Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini mengadopsi penentuan sampel
dalam penelitian kuantitatif salah satunya adalah menggunakan teknik Purposive
Sampling. Teknik ini merupakan pilihan yang disengaja karena kualitas informasi
yang dimiliki informan. Peneliti memutuskan apa yang perlu diketahui dari
informan untuk mendapatkan informasi yang akan diteliti sehingga memudahkan
proses penelitian. Berdasarkan teknik ini, peneliti akan mendapatkan informan
yang dapat menjadi sumber dan data, sehingga akan memudahkan peneliti dalam
menjelajahi objek atau situasi yang diteliti. Untuk memilih informan dalam
penelitian ini, mereka harus memenuhi beberapa persyaratan yang harus mereka
miliki, yaitu:
1. Informan merupakan pers lokal yang terverifikasi pada dewan pers diwilayah

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
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2. Informan merupakan anggota lembaga pers lokal, penduduk asli masyarakat
Bolaang Mongondow Utara.

3. Informan memiliki pemahaman tentang etika pers dan budaya lokal
mototabia.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Menurut Afrizal (2014), keberhasilan dalam pengumpulan data banyak
ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan
fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti,
mampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya.
Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data sebelum peneliti yakin
bahwa data yang yang terkumpuk daru berbagai sumber ysng berbeda dan
terfokus pada situasi sosial yang diteliti mampu menjawab rumusan masalah dari
penelitian, sehingga ketetapan dan kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun.
3.6.1 Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki
situasi sosial dengan menggunakan teknik observasi. Menurut Afrizal (2014:18),
observasi merupakan aktifitas peneliti yang tinggal kelompok yang diteliti dan
melakukan kegiatan yang dilakukan selama jangka waktu yang ditentukan. Dalam

melakukan teknik ini diperlukan melihat, mendengarkan, atau merasakan sendiri
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segala sesuatu yang terjadi di lokasi penelitian. Dengan demikian, observasi
dalam penelitian kali ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan untuk mengetahui pemaknaan sikap yang terkandung dalam budaya
lokal mototabia dalam lingkungan pers yang berada di Bolaang Mongondow
Utara.

3.6.2 Wawancara Terstruktur

Menurut Neitzel, Berntstein, dan Millich (Fadhallah, 2021:7),
wawancara terstruktur digunakan ketika interviewer sudah memiliki daftar
mengenai hal-hal yang ingin ditanyakan kepada informan, dan susunan
pertanyaan tidak diubah.

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur pada saat wawancara
dilakukan terhadap informan, sehingga peneliti akan lebih mudah
membandingkan informasi yang diberikan oleh masing-masing informan.

3.6.3 Dokumentasi

Menurut Afrizal (2014:21), Dokumentasi merupakan suatu aktifitas yang
berkaitan dengan pengumpulan bahan yang tertulis untuk melengkapi informasi
yang diperlukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran atau ketetapan
informasi yang diperoleh di tempat penelitian. Dokumentasi yang dimaksudkan
seperti media, surat, dan laporan merupakan bukti kuat dalam penelititan.

3.7 Uji Keabsahan Data

Menurut maelong (2012:330), triangulasi merupakan teknik pemerikasaan

keabsahan data yang memanfaatkan bukti dari luar data tersebut untuk keperluan

pengecekan atau sebagi data pembanding. Keabsahan data dalam penelitian
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kualitatif adalah salah satu bagian terpenting untuk mengetahui tingkat
kepercayaan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan triangulasi
dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih konsisten sehingga
menjadi data valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Peneliti dalam memenuhi keabsahan data tentang Internalisasi Nilai Budaya
Lokal Mototabia Dalam Menjaga Etika Pers di Bolaang Mongondow Utara yang
digunakan vyaitu triangulasi teknik dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi serta dokumentasi. Peneliti membandingkan hasil wawancara yang
diperoleh dengan hasil observasi serta dokumentasi sebagai pembanding untuk
mengecek kebenaran informasi yang didapatkan.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas oleh peneliti, yaitu mengenai Internalisasi Nilai Budaya Lokal Mototabia
Dalam Menjaga Etika Pers di Bolaang Mongondow Utara, menggunakan model

analisis data Milles, Hubermann & Saldana (2014:33), seperti dabawah ini.

Data Collection Data Display

Conclusions
:drawing/
verifying

Data condensation

Gambar 3.1 Komponen Analisi Data: Model Interkatif
(Milles, Huberman, & Saldana 2014:33)
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Peneliti melakukan pengumpulan data melalui tiga teknik yaitu: observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Hal ini dikarenakan
data yang diinginkan oleh peneliti dilapangan berbeda dan tidak selalu
berbentuk dokumen akan tetapi bisa berbentuk pernyataan maupun gambar.
Oleh karena itu, peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk mendapatkan
informasi yang mendalam dari beberapa informan terhadap pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti, maupun dokumen yang didapatkan oleh peneliti.
Dalam proses pengumpulan data peneiti melakukannya berulang-ulang sesuai
dengan kebutuhan data dan kejenuhan data yang berkaitan dengan rumusan
masalah dan fokus penelitian ini. (Milles, Hubermann & Saldana 2014:33).

2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Menurut Milles, Hubermann & Saldana (2014:33), kondensasi data
merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan
transformasi data catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen, dan data
temuan lainya. Kondensasi bertujuan untuk membuat data penelitian menjadi
lebih kuat. Kondensasi data terjadi secara terus menerus selama kegiatan
penelitan dilakukan. Kondensasi data juga dapat diartikan sebagai bentuk
analisis data yang bertujuan untuk mempertajam, memilah, memfokuskan,
membuang, dan mengatur data sedemikian rupa hingga didapatkan kesimpulan.
Kondensasi data dapat dilakukan melalui kegiatan penulisan ringkasan,

pengkodean, pengembangan tema, pembuatan kategori, dan lain sebagainya,
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dengan tujuan untuk memilah data atau informasi yang tidak relevan untuk
selanjutnya dilakukan verifikasi.
3. Penyajian Data (Data Display)

Aktivitas analisis data yang kedua yaitu penyajian data (display data).
Penyajian data adalah kumpulan data atau informasi terorganisir yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif,
lalu disusun dalam bentuk yang mudah dipahami. Penyajian data dapat
berbentuk matriks, diagram, tabel, dan bagan. Dalam penelitian ini, peneliti
menyajikan data dalam bentuk naratif.

4. Menggambarkan dan Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing and
Verifying)

Aktivitas analisis data yang Kketiga atau yang terakhir yaitu
menggambarkan data dan menarik kesimpulan (Drawing and Verifying
Conclusion). Pada awalnya, kesimpulan sementara yang dilakukan oleh
peneliti belum terlihat jelas maknanya. Namun, setelah adanya penambahan
data hasil penelitian, makna yang terdapat dalam data-data tersebut akan
terlihat lebih jelas. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dapat diverifikasi
selama proses penelitian berlangsung. Peneliti harus mampu sampai pada
tahap melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini,
maknya yang akan diungkapkan merupakan data yang dikumpulkan dari hasil
wawancara dan dokumentasi. Dari data tersebut, diperoleh kesimpulan yang

belum jelas dan meragukan, sehingga perlu adanya verifikasi data. Verifikasi
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data dilakukan dengan cara melakukan kembali kondensasi data dan
penyajian data (data display), sehingga nantinya dapat ditarik kesimpulan
yang sesuai. Kesimpulan yang diambil bertujuan untuk menjawab dari
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Dalam penelitian ini,
kesimpulan disajikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan data hasil

penelitian dilapangan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Budaya Lokal Bolaang Mongondow Utara

Kabupeten Bolaang Mongondow Utara merupakan sebuah kabupaten yang
terletak di provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. kabupaten tersebut tercipta dari
hasil pemekaran bolaang mongondow. Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
memiliki nama beberapa nama lain serta akronim atau singkatan nama yang
biasanya digunakan oleh masyarakat diantanya adalah Bolmut, Bolmong Utara,
Binadow/Binadow, (usulan nama awal kabupaten ketika pemekaran yang
merupakan akronim dari Bi=Bolangitang, Na=Bintauna dan Dow=nama kuno dari
kata Kaidipang) dan yang terakhir adalah Bulango Mongonu Utara (merupakan
gabungan dari bahasa adat Bintauna, Bolangitang dan Kaidipang dan serta
biasanya digunakan dalam upacara adat).

Secara khusus, Bolaang Mongondow Utara sendiri memilki beragam budaya
lokal yang sudah ada sejak dahulu, beberapa budaya lokal masyarakat Bolaang
Mongondow Utara diantaranya adalah sebuah moto yang terdapat pada seluruh
masyarakat Bolaang Mongondow Raya. Budaya lokal itu secara umum dikenal
sebagai trimoto dari kehidupan masyarakat Bolaang Mongondow. Budaya lokal
yang dimaksud adalah mopopiana, mototabia agu mononandobana yang pada
dasarnya, trimoto masyarakat Bolaang mongondow tersebut merupakan satu
rangkaian, di mana saat manusia sudah saling memperbaiki atau menjaga

hubungan baik, secara langsung akan timbul rasa saling mengasihi, yang juga
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berujung pada sikap saling mengingat antar sesama, manusia, antar sesama
saudara sebangsa. Sehingga dengan trimoto ini kehidupan masyarakat akan
terasa damai dan sejahtera.

Mopopiana, mengandung pengertian filosofi yang dalam terhadap kepedulian
dan hubungan antar individu dengan individu, antara masyarakat dengan
pemerintah dan saling bertanggung jawab dalam kebaikan dan pembangunan.
mopopiana berasal dari kata dasar popia yang artinya memperbaiki, mendapat
awalan mopo dan akhiran na yang membentuk kata kerja artinya saling me dalam
bahasa Melayu setempat disebut baku. Dengan demikian, perkataan mopopiana
secara harfiah berarti saling memperbaiki (Dachrud, M. 2018:33).

Mototabia memiliki arti saling menyayangi atau mengasihi yang secara luas
saling menyayangi dalam bentuk sosial atau saling peduli terhadap sesasama.
mototabia berasal dari kata dasar tabi yang artinya sayang, dengan awalan moto
dan akhiran A yang membentuk kata kerja saling me dalam bahasa melayu
setempat disebut baku. Dengan demikian, arti dari kata mototabia secara harfiah
adalah saling menyayangi atau baku sayang (Dachrud, M. 2018:33).

Mononandobana memiliki arti saling mengingat yang dalam artian saling
mengingat antar individu dengan individu bahwa sesama masyarakat Bolaang
Mongodow Utara itu saling bersaudara. mononandobana berasal dari kata dasar
Nandobu yang artinya mengingat dengan awalan mono dan akhiran na yang
membentuk kata kerja saling me dalam bahasa melayu setempat disebut “baku”.
Dengan demikinan, arti dari kata mononandobana adalah saling mengingat

(Dachrud, M. 2018:33).
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Trimoto dari Bolaang Mongondow Utara merupakan landasan atau pedoman
yang sudah menjadi dasar etika dari masyarakat Bolaang Mongondow Utara
dalam kehidupan sehari-hari serta dasar dalam melakukan suatu tindakan atau
dalam melakukan perkerjaan untuk membangun Bolaang Mongondow Utara
menjadi lebih baik dan sejahtera. Dari beberapa budaya lokal yang terdapat di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara tersebut, peneliti menfokuskan penelitian
kali ini pada salah satu budaya lokal dari tiga budaya lokal yang sudah diuraikan
sebelumnya yaitu budaya lokal mototabia.

Mototabia merupakan salah satu budaya lokal yang sering digunakan oleh
masyarakat Bolaang Mongondow Utara dalam kehidupan sosial baik dalam
kegiatan sehari-hari maupun dalam dunia pekerjaan. Dalam konteks dunia kerja
budaya lokal mototabia sejak dahulu sudah menjadi pendoman oleh masyarakat
Mongondow dalam bertindak atau mengambil keputusan.

Dalam penelitian kali ini peneliti memfokuskan terhadap salah satu budaya
lokal yang terdapat di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yaitu budaya lokal
mototabia yang memilki hubungan erat dengan etika. Mototabia sendiri sering
digunakan oleh masyarakat Bolaang Mongondow Utara sebagai landasan dalam
membentuk etika untuk membentuk sikap dan perilaku yang lebih baik serta
digunakan dalam dunia pekerjaan untuk menentukan sikap yang etis dalam
melakukan suatu pekerjaan. Budaya lokal mototabia dalam kehidupan sehari-hari
oleh masyarakat Bolaang Mongondow Utara sudah bagian dari kepribadian

masing-masing dan sudah tertanam dalam diri sejak dahulu.
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Mototabia sendiri sangat berfungsi dalam membentuk etika setiap
masyarakat Bolaang Mongondow Utara serta memiliki nilai-nilai sosial yang baik,
sehingga budaya mototabia menurut masyarakat lokal sangat baik untuk semua
masyarakat Indonesia untuk membentuk sikap dan perilaku yang baik. Dalam
dunia pekerjaan sendiri budaya lokal tersebut sering diterapkan oleh masyarakat
setempat. Hal tersebut dikarenakan budaya lokal mototabia sudah menjadi bagian
dari moto Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang sering diingatkan juga
oleh pemerintah daerah Bolaang Mongondow Utara bahwa sesama masyarakat
lokal maupun masyarkat luar harus bisa saling mengasihi sesama manusia dalam
hal kebaikan.

Secara luas arti dari mototabia memiliki arti dalam bentuk tanggung jawab
terhadap sesama, rasa kepedulian terhadap sesama, serta saling membantu dalam
hal kebaikan untuk kepentingan bersama. Masyarakat Bolaang Mongondow Utara
juga mengartikan mototabia sebagai bentuk dorongan terhadap sesama untuk
saling membantu dalam mencapai kehidupan yang damai.

Mototabia dalam dunia pers sendiri sering digunakan oleh para wartawan
dalam hal kebaikan seperti dalam membuat berita yang harus mempertimbangkan
nilai-nilai dari etika pers yang berlaku sesuai dengan Undang-undang Nomor 40
Tahun 1999 tentang Pers. Mototabia sering menjadi landasan etika bagi lembaga
pers lokal dalam mencari, membuat dan menyebarkan informasi kepada
masyarakat Bolaang Mongondow Utara. Masyarakat lokal termasuk para pers
lokal sangat memegang teguh arti dari nilai budaya lokal mototabia yang

memiliki arti saling mengasihi terhadapat sesama dalam bentuk kebaikan
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dikehidupan sehari-hari maupun dunia pekrjaan yang selalu mempertimbangkan
tindakan yang akan dilakukan agar tidak merugikan pihak lain.
4.1.2 Pers Lokal di Bolaang Mongondow Utara

Pers sebagai institusi independen yang mengelola informasi secara
professional memiliki peran penting dalam menciptakan jalur komunikasi yang
harmonis untuk khalayak, dan juga pers sebagai pilar keempat demokrasi yang
memiliki fungsi sebagai control sosial. Seperti halnya di Bolaang Mengondow
Utara terdapat beberapa pers lokal yang mempunyai tanggung jawab untuk
mengawasi dalam pembangunan dan perkembangan daerah yang lebih baik untuk
menciptakan masyarakat yang sejahtera.

Pers lokal Bolaang Mongondow Utara merupakan lembaga pers yang dimilki
oleh masyarakat lokal Bolaang Mongondow Utara itu sendiri. Berdasarkan
fungsinya pers Lokal Bolaang Mongondow Utara juga memiliki tanggung jawab
sebagai pengontrol sosial untuk marsyakat biasa maupun dalam ranah pemerintah
daerah. Pers lokal sendiri memilki fungsi yang labih dominan dalam pemberitaan
lokal terhadap daerah Bolaang Mongondow Utara. Fungsi lain dari pers lokal
adalah bagaimana lembaga pers yang ada dapat membantu mengawal
pembangunan daerah serta dapat membantu mensejahterakan masyarakat
setempat.

Seperti lembaga pers pada umumnya pers lokal yang terdapat di kabupaten
Bolaang Mongondow Utara juga memiliki aturan atau etika yang menjadi dasar
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pemberi informasi. Peranan

lain pers lokal Bolaang Mongondow Utara adalah sebagai media pendidikan,
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media hiburan, dan juga sebagai lembaga ekonomi. Selain itu, pers lokal sangat
berperan dalam melestarikan kebudayaan yang ada di Kabupaten Bolaang
Mogoondow Utara. Selain itu, pers lokal Bolaang Mongondow Utara juga
memiliki anggota yang tergabung dalam organisasi pers seperti di daerah lainnya
yang terdaftar pada dewan pers. Organisasi pers tersebut diantarnya seperti
persatuan wartawan Indonesia (PW1), aliansi jurnalis independen (AJI) serta pro
jurnalismedia siber (PJS).

4.2 Hasil Penelitian

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemberi informasi serta
media pendidikan, media hiburan dan juga sebagai lembaga ekonomi di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, pers lokal selalu mengedepankan nilai-
nilai kemanusiaan serta etika yang berlaku dalam dunia pers. Hal tersebut tidak
lepas dari adanya landasan atau pedoman para pers yang berasal dari nilai-nilai
budaya lokal mototabia yang memilki arti tentang etika yang baik dalam bersikap
dan berperilaku. Nilai dari budaya lokal mototabia selalu menjadi dorongan bagi
para anggota pers dalam melaksanakan tugasnya, sehingga para pers selalu
menjalankan tugasnya dengan baik.

Sebelum melakukan penelitian tentang internalisasi nilai budaya lokal
mototabia dalam menjaga etika pers di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara,
peneliti terlebih dahulu mengambil data terkait lembaga pers yang berada di
Bolaang Mongondow Utara. Data-data tersebut peneliti dapatkan pada dinas
komunikasi informasi dan persandian (KOMINFO), Kabupaten Bolaang

Mongondow Utara dengan mewawancarai ketua bidang (KABID), bagian sarana
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komunikasi dan desiminasi informasi. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
data dari jumlah pers lokal sebagai petunjuk untuk menentukan informan dalam
penelitian. Dalam wawancara tersebut peneliti memperoleh data bahwa ada
beberapa lembaga pers lokal yang terdapat di Bolaang Mongondow Utara.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini lebih detail berikut disajikan hasil
penelitian terkait unsur-unsur etika pers yaitu tanggung jawab, kebebasan pers,
masalah etis, ketepatan dan tindakan adil untuk semua orang.

4.2.1 Tanggung Jawab

Dalam hal tanggung jawab, para pers lokal benar-benar menginternalisasi
nilai dari budaya lokal mototabia dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat
diketahui dari hasil wawancara dengan AM sebagai berikut.

“Dalam mengutamakan kepentingan umum, saya akan berupaya untuk

memberikan tanggung jawab dengan memastikan bahwa informasi

disampaikan dengan akurat dan jujur.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa budaya lokal
mototabia dalam hal tanggung jawab dipraktekkan para pers lokal dalam bentuk
kejujuran sehingga informasi yang berikan dapat bermanfaat. Sama halnya dengan
apa yang dikatakan oleh EL yang menambahkan pernyataan dalam wawancara
sebagai berikut.

“Budaya lokal mototabia mungkin mendorong wartawan untuk

bersikap transparan mengenai sumber informasi dan pendekatan

peliputan, Nilai-nilai ini membantu membentuk dasar bagi pemberitaan

yang bertanggung jawab.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Dari pernyataan di atas, membuktikan bahwa budaya lokal mototabia
mendorong para anggota pers untuk transparansi dalam menyajikan informasi

yang mebuat informasi yang diberikan dapat pertanggungjawabkan. Senada
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dengan pernyataan tersebut AJ juga menambahkan penjelasan dalam wawancara
sebagai berikut.

“Saya akan merinci sumber informasi dan mengutip sumber-sumber

yang terpercaya. Transparansi mengenai asal-usul informasi membantu

membangun kredibilitas, saya berupaya untuk menghormati dan tidak
melanggar nilai-nilai tersebut, sambil tetap memberikan informasi

yang penting.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Sesuai dengan hasil wawancara di atas, budaya lokal mototabia dapat
membuat sikap dan perilaku pers selalu menjaga etika dalam mebuat dan
memberikan informasi. Hal tersebut ditambahkan oleh WN dalam wawancara
sebagai berikut.

“Budaya mototabia mendorong saya untuk bertindak dengan jujur,

menghindari konflik kepentingan, dan menjaga kredibilitas media,

saya juga akan tetap mengutamakan kepentingan umum, dan tetap

memperhatikan hak-hak individu dan kelompok.” (wawancara, 15

Januari 2024)

Dari pernyataan di atas menunjukan bahwa budaya lokal mototabia jika
sudah ditanamkan dalam diri seseorang dapat membuat tindakan selalu jujur serta
menjauhkan konflik antar sesama. Hal tersebut kembali diperkuat oleh pernyataan
dari RP dalam wawancara sebagai berikut.

“Tanggung jawab saya adalah ketepatan serta kejelasan informasi yang

disajikan, Mencari informasi, mendalami informasi dengan jelas,

berlanjut ke wawancara pada pihak yg diperlukan untuk informasi,
menulis sesuai kaidah pers dan menerbitkan.” (wawancara, 15 Januari

2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa pers lokal
Bolaang Mongondow Utara dalam melakukan tugasnya selalu memperhatikan
nilai dari budaya lokal mototabia yang harus memperhatikan kepentingan

masyarakat agar hidup sejahtera. Hal tersebut sesuai dengan unsur dalam etika

pers yang laku yaitu sebagai tanggung jawab.
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4.2.2 Kebebasan Pers

Dalam konteks kebebasan pers, pers lokal Bolaang Mengondow Utara
dalam melakukan tugasnya selalu menanamkan nilai dari budaya lokal mototabia
agar dalam memberikan informasi tidak ada intervensi dari pihak manapun. Hal
terebut seperti yang dikatakan olen AM dalam wawancara sebagai berikut.

“Saya akan memberikan fakta yang relevan dan data yang dapat

mendukung informasi yang disampaikan. Ini penting untuk

membangun kepercayaan dan memberikan landasan yang Kkuat,

Budaya mototabia memotivasi pers untuk melibatkan masyarakat

dalam proses pemberitaan. Ini bisa mencakup mendengarkan aspirasi

dan kekhawatiran masyarakat serta memberikan suara kepada mereka

dalam laporan berita yang berimbang.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa dalam konteks kebebasan
pers budaya lokal mototabia menjadi landasan yang kuat bagi anggota pers dalam
bertindak memberikan informasi sesuai dengan fakta yang ada dalam lapangan
tanpa adanya tekanan dari pihkak manapun. Hal tersebut juga diperkuat oleh
pernyataan dari EL dalam wawancara sebagai berikut.

“Budaya mototabia mendorong pers untuk memahami konteks lokal,

termasuk nilai-nilai, norma-norma, dan dinamika sosial yang

memengaruhi penyampaian informasi agar tidak ada tekanan dari

pihak manapun.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Seperti pernyataan sebelumnya, hasil wawancara EL menunjukan bahwa
budaya lokal mototabia selalu mendorong para anggota pers untuk
memperhatikan nilai serta norma dalam penyampaian informasi. Senanda dengan
hal tersebut, AJ juga menambahkan dalam wawancara sebagai berkut.

“Budaya mototabia mengarahkan untuk merespon kebutuhan dan

aspirasi masyarakat. Ini bisa mencakup penyediaan informasi yang

bermanfaat bagi masyarakat loka tanpa ada paksaan dari pihak
manapun.” (wawancara, 15 Januari 2024)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan AJ, budaya lokal mototabia
mengarahkan para anggota pers untuk memperhatikan aspirasi masyarakat agar
segala keluhan daapt tersmpaikan melalui pemberitaan. Sama halnya dengan WN
juga menegaskan dalam wawancara sebagai berikut.

“Saya akan berupaya untuk mencari keseimbangan dalam

memberikan informasi, memberikan ruang bagi berbagai sudut

pandang, dan menghindari penyampaian berita yang bersifat bias atau

tidak seimbang”. (wawancara, 15 Januari 2024)

Sesuai dengan pernyataan di atas, dalam kebebasan pers budaya lokal
mototabia mendoronag para anggota pers untuk menjaga kesemimbangan dalam
memberikan informasi. Senanada dengan pernyataan tersebut, RP juga
menambahkan dalam wawancara sebagai berikut.

“Budaya mototabia menekankan pentingnya partisipasi publik dalam

menentukan narasi informasi. Sehingga saya melibatkan masyarakat

dalam proses pemberitaan dan menghindari tekanan dari orang lain

yang merugikan.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan wawamcara di atas, dapat membuktikan bahwa dalam
konteks kebebasan pers budaya lokal mototabia dapat membantu kerja para pers
sesuai dengan etika yang berlaku tanpa melibatkan pihak yang menekan para pers
untuk memberikan informasi yang tidak bermanfaat bagi masyarakat.

4.2.3 Masalah Etis

Dalam konteks masalah etis, budaya lokal mototabia dapat membantu
kerja para anggota pers untuk memberikan serta membuat informasi yang sesuai
dengan etika serta daapt memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat. Hal

tersebut dapat dilihat dari pernyataan AM dalam wawancara sebagai berikut.

“iya, sering hadir, nilai-nilai ini membantu menjaga integritas dan
kepercayaan masyarakat terhadap pers sebagai penyalur informasi
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yang andal, dan juga saya akan berupaya untuk memberikan informasi

yang memungkinkan masyarakat terlibat dalam proses demokratis dan

pengambilan keputusan.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Dari pernyataan di atas, dalam konteks masalah etis budaya lokal
mototabia mendorong tindakan para anggota pers agar selalu menjaga integritas
dan kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang diberikan. Hal yang sama
diungkapakan oleh EL dalam wawancara sebagai berikut.

“Saya akan berkomunikasi secara efektif dengan berbagai pihak yang

terlibat, mendengarkan pandangan mereka, dan memperhitungkan

berbagai perspektif dalam penyampaian informasi, serta Saya
cenderung menyusun informasi dalam bentuk narasi yang jelas dan
mudah dipahami. Hal ini membantu audiens untuk mengikuti

perkembangan informasi dengan baik.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan pernyataan dari EL di atas, budaya lokal mototabia dimaknai
oleh para pers lokal sebagai dasar untuk selalu memberikan informasi yang baik
kepada masyarakat. Hal tersebut dipertegas kembali oleh AJ dalam hasil
wawancara, dia mengatakan bahwa:

“Budaya lokal motabia memiliki nilai-nilai mengasihi serta saling

menghormati adat istiadat oleh karena itu Saya akan berupaya untuk

melibatkan masyarakat dalam proses pemberitaan. Ini bisa mencakup
mendengarkan aspirasi dan kekhawatiran masyarakat serta
memberikan suara kepada mereka dalam laporan berita.” (wawancara,

15 Januari 2024)

Sebagai budaya lokal yang memiliki makna saling mengasihi, dalam
konteks masalah etis budaya lokal mototabia mendorong para anggota pers untuk
saling mengasihi terutama dalam pemberitaan seperti selalu memperhatikan
keluhan masyarakat. Pernyataan tersebut kemudian dipertegas lagi oleh WN

dalam wawancara sebagai berikut.

“ya sering, kan mototabia itu sudah melekat pada saya dan memliki
nilai etika dan kebijakan sebagai dasar dalam bertindak, melayani
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kepentingan umum menjadi landasan dalam nilai budaya mototabia.

Ini memotivasi saya untuk memberikan informasi yang memberikan

nilai tambah bagi masyarakat.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Dari pernyataan di atas, dalam hal masalah etis budaya lokal mototabia
jika sudah melekat dalam kepribadian seseorang akan membuat para anggota pers
selalu bijak dalam bertindak melayani kepentingan umum. Pernyataan tersebut
dipertegas kembali oleh RP dalam hasil wawancara, dia mengatakan bahwa:

“tetap akan bertahan pada etika pers namun tidak mengurangi rasa

hormat atas dasar kemanusiaan, Saling menghargai sesama manusia

lebih khusus sesama profesi untuk menghindari adanya konflik.”

(wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya
lokal mototabia dapat membantu pers dalam melakukan penyebaran serta
pencarian informasi yang selalu memperhatkan nilai-nilai dari etika pers dalam
konter masalah etis untuk kepentingan bersama.

4.2.4 Ketepatan

Dalam konteks unsur etika pers yaitu ketepatan budaya lokal mototabia
selalu memotivasi para pers agar selalu berpihak pada kebenaran dan kepentingan
bersama untuk kehidupan sejahtera. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan AM
dari hasil wawancara sebagai berikut.

“Budaya mototabia menjadi prinsip utama dalam menyampaikan

informasi. Ini menjadi motivasi bagi saya untuk tetap akurat dan jujur

dalam pemberitaan, serta memahami nilai-nilai budaya lokal mototabia
membantu saya menyematkan informasi dalam konteks yang lebih luas

dan kaya. Hal ini memungkinkan saya menyajikan informasi dengan
lebih akurat bagi masyarakat setempat.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan pernyataan dari AM di atas, budaya lokal mototabia menjadi

prinsip utama dalam penyampaian informasi agar selalu tepat dan jujur dalam
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pemberitaan. Hal tersebut juga dipertegas oleh pernyataan dari EL dalam

wawancara sebagai berikut.

“sering, karena mototabia sudah menjadi bagian dari saya serta budaya
ini mendorong saya untuk menghindari bias dan memberikan informasi
yang adil dan sesuai dengan fakta, budaya mototabia menekankan
keseimbangan berita, dan sebagai jurnalis, saya merasa dorongan untuk
mencari sudut pandang yang beragam dan memberikan gambaran yang
lebih lengkap mengenai suatu isu. Hal ini menjadi kontribusi penting
dalam menjaga keobjektifan dalam pemberitaan saya.” (wawancara, 15
Januari 2024)

Dari pernyataan di atas, budaya lokal mototabia sudah menjadi bagian dari
proses pemberitaan yang adil sesuai dengan etika pers dalam konteks ketepatan.
Pernyataan tersebut sama halnya dengan pernyataan dari AJ dalam wawancara

sebagai berikut.

“Budaya mototabia menekankan nilai keterbukaan dan transparansi
dalam berkomunikasi. Hal ini mendorong saya untuk memberikan
penjelasan yang jelas dan membangun kepercayaan dengan publik,
nilai partisipasi publik dalam budaya mototabia membuka saluran
komunikasi antara saya sebagai pers dan masyarakat. Saya berusaha
untuk menjalin interaksi yang terbuka ini agar dapat menerima
masukan berharga, memperkuat transparansi, dan menghasilkan berita
yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.” (wawancara, 15
Januari 2024)

Sesuai dengan pernyataan di atas, dalam konteks ketepatan para anggota
pers memaknai budaya lokal mototabia sebagai landasan dalam proses
penyampaian informasi yang selalu terbuka terhadap kebutuhan masyarakat.
Senada dengan pernyataan di atas, WN juga menegaskan dalam wawancara

sebagai berikut.

“mototabia dalam konteks ini saya maknai sebagai motivasi untuk
menjadi fungsi kontrol sosial di daerah yang ditugaskan kepada saya,
budaya mototabia membuat saya berkomitmen untuk memprioritaskan
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berita yang memiliki dampak positif dan memberikan nilai tambah
kepada masyarakat. Hal ini menjadi pedoman dalam memilih dan
menyajikan informasi yang bermanfaat bagi publik.” (wawancara, 15
Januari 2024)

Sebagai pengontrol sosial bagi masyarakat, pers lokal menjadikan budaya
lokal mototabia suatu komintmen dalam diri untuk memprioritaskan berita yang
memiliki dampak positif bagi masyarakat. Hal tersebut kemudian dipertegas lagi

oleh RP dari hasil wawancara dia mengatakan bahwa:

“Saya memahami pentingnya kepentingan umum dalam budaya
mototabia dan berkomitmen untuk menyajikan berita yang bermanfaat
bagi masyarakat. Prinsip ini menjadi panduan dalam pemilihan dan
penyajian informasi.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
budaya mototabia dalam konteks kepatan sangat membantu para anggota pers
untuk dapat memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
serta dapat membuat para pers selalu mengingat bahwa tugas dan fungsinya

sebagai pengontrol sosial untuk kemajuan bersama.

4.25 Tindakan Adil Untuk Semua Orang
Dalam konteks tindakan adil untuk semua orang budaya mototabia
memberikan pemaknaan yang mendalam bagi para anggota pers. Dimana nilai
yang memiliki arti saling mngasihi tersebut dapat membantu dalam pekerjaan
seorang pers untuk dapat bersikap adil terhadap masyarakat. Hal tersebut seperti
yang ungkapkan oleh AM dalam hasil wawancara sebagai berikut.
“Budaya mototabia menekankan nilai kesetaraan, yang mendorong
saya untuk memastikan bahwa semua pihak diperlakukan dengan adil
dan setiap sudut pandang diberikan kesempatan yang sama dalam

peliputan berita, Budaya mototabia menekankan keterbukaan dan
transparansi, sehingga saya berupaya memberikan informasi dengan
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jelas dan terbuka kepada pembaca. Penjelasan terkait sumber informasi
dan proses penyusunan berita menjadi bagian penting dari pekerjaan
saya.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, budaya lokal mototabia dalam
konteks tindakan adil untuk semua orang menekankan nilai kesetaraan yang
mendorong para anggota pers untuk memperlakukan masyarakat secara adil dalam
pemberitaan. Hal tersebut dipertegas oleh EL dari hasil wawancara sebagai

berikut.

“Budaya ini menuntut agar tidak ada pihak yang mendapatkan
perlakuan istimewa dalam pemberitaan. Saya diarahkan untuk
menjauhi pengaruh yang dapat merugikan integritas dan obyektivitas
media, dalam budaya mototabia yang menghargai keseimbangan
berita, saya berusaha menyajikan informasi dari berbagai perspektif,
menghindari bias, dan memastikan bahwa laporan saya memberikan
gambaran yang adil dan lengkap.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan pernyataan tersebut, dalam konteks tindakan adil untuk
semua orang budaya lokal mototabia mengarahkan para anggota pers untuk
menjauhi pengaruh yang dapat merugikan masyarakat. Senada dengan hal tersebut

AJ juga menegaskan dalam wawancara, dia mengatakan bahwa:

“Saya akan berupaya untuk melibatkan masyarakat dalam proses
pemberitaan. Ini  bisa mencakup mendengarkan aspirasi dan
kekhawatiran masyarakat serta memberikan suara kepada mereka
dalam laporan berita, saya menghormati nilai-nilai lokal yang ada
dalam budaya mototabia dan berusaha memahaminya. Hal ini
membantu saya menyelaraskan laporan saya dengan konteks budaya
setempat, menghargai masyarakat lokal, dan memastikan bahwa
informasi yang saya berikan sesuai dengan nilai-nilai yang dihormati
masyarakat.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Dari hasil wawancara di atas, menunjukan bahwa budaya lokal mototabia

membuat para anggota pers terus berupaya untuk selalu menghomati nilai-nilai
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etika pers dalam proses pemberitaan. Hal tersebut juga ditegaskan oleh WN dalam
wawancara sebagai berikut.

“Budaya ini mendorong independensi media sebagai sarana untuk

keadilan bagi masyarakat. Saya diharapkan untuk menjaga

kemandirian dalam memberikan berita dan memastikan bahwa media
tidak terkendali oleh pihak tertentu yang dapat merugikan masyarakat

setempat.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Hasil dari wawancara di atas menunjukan bahwa budaya lokal mototabia
mendoroang pers untuk selalu independen dalam pemberitaan tanpa adanya
kendali dari pihak manapun. Pernyataan di atas kembali dipertegas oleh RP dalam
wawancara sebagai berikut.

“Dengan menginternalisasikan nilai-nilai budaya lokal mototabia

dalam tugas pers saya, saya berharap dapat terus memberikan

pemberitaan yang bermutu tinggi dan memenuhi harapan serta

kebutuhan masyarakat setempat.” (wawancara, 15 Januari 2024)

Berdasarkan hasil dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa para
anggota pers lokal yang berada di kabupaten Bolaang Mongondow Utara selalu
menjaga etika pers yang sesuai dengan undang-undang tantang pers saat

melakukan kegiatan jurnalistik mereka dengan mengaitkan nilai-nilai dari budaya

lokal mototabia.

Nilai-nilai dari budaya lokal mototabia sangat melekat pada kepribadian
masing-masing anggota pers yang selalu mementingkan kepentingan umum
dalam praktek kerja mereka yang berfungsi sebagai pengontrol sosial masyarakat
Bolaang Mongondow Utara untuk kehidupan yang damai dan sejahtera.
Pendalaman dari budaya lokal mototabia sendiri selalu menbantu para anggota

pers untuk tetap bekerja sesuai dengan etika yang berlaku.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan data yang diproleh dari hasil penelitian, diketahui bahwa
dalam menjaga etika pers yang sesuai dengan unsur-unsur etika pers yang berlaku
para anggota pers didorong oleh nilai-nilai dari kebudayaan lokal yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang sudah melekat pada diri masing-
masing sejak dahulu. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pencari,
pembuat serta pemberi informasi kepada masyarakat yang harus sesuai dengan
ketentuan etika seorang jurnalis sehingga dalam mempertahankan nilai-nilai dari
etika pers tersebut budaya lokal mototabia menjadi pedoman atau dasar dari
terbentuknya sikap dan perilaku yang baik untuk seorang jurnalis yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

Dari unsur-unsur etika pers yang berlaku dalam menjalankan kerja pers
seperti tanggung jawab, kebebasan pers, masalah etis, ketepatan, dan tindakan adil
untuk semua orang selalu menjadi dasar pedoman seorang pers dalam menyajikan
informasi sehingga untuk menjaga etika pers yang berlaku para pers mendasari
sikap dan perilaku mereka dengan nilai-nilai kebudayaan yang membentuk
karakter dengan baik dan selalu mementingkan kepentingan umum untuk
mencapai kehidupan yang damai dan sejahtera. Serta bertanggung jawab terhadap
informasi disebarkan kepada masyarkat budaya yang memiliki hubungan dengan
nilai-nilai dari etika pers yang dimaksud adalah budaya lokal mototabia yang
sudah menjadi pedoman masyarkat Bolaang Mongondow Utara dalam

membentuk sikap dan perilaku yang baik. Berikut ini adalah uraian dari nilai



58

budaya lokal mototabia ketika ditanamkan dalam sikap dan perilaku seoran pers

yang sesuai dengan unsur-unsur etika pers.

1. Tanggung Jawab, dalam konteks tanggung jawab yang sesuai dengan unsur
etika pers, budaya lokal mototabia dimaknai sebagai tindakan yang jujur serta
transparansi dalam proses penyampaian informasi yang sesuai dengan nilai-
nilai etika pers yang berlaku sehingga membuat pers dapat bertanggung jawab
terhadap berita yang disebarkan.

2. Kebebasan Pers, sesuai dengan unsur etika pers yang kedua berupa
kebebasan pers, budaya lokal mototabia dimaknai oleh para anggota pers
sebagai dorongan dalam proses pemberitaan yang menekankan nilai saling
mengasihi sehingga dalam proses pembuatan berita selalu memperhatikan
kebutuhan masyarakat tanpa adanya tekanan dari pihak manapun.

3. Masalah Etis, dalam konteks masalah etis yang terdaapat dalam unsur etika
pers yang ketiga, budaya lokal mototabia dijadikan para anggota pers sebagai
landasan dalam bertindak untuk selalu memperhatikan nilai kebaikan dalam
penyamapian informasi seperti mempertahankan integritas dan kepercayaan
masyarakat sehingga keluhan masyarakat dapat disampaikan melalui
pemberitaan.

4. Ketepatan, dalam hal ini ketepatan budaya lokal mototabia memiliki peran
dalam tindakan yang mendorong para anggota pers untuk selalu
memperhatikan etika dalam proses penyampaian informasi agar selalu tepat
seperti sebagai pengontrol sosial yang selalu memberikan informasi yang

berdampak positif bagi masyarakat.
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5. Tindakan Adil Untuk Semua Orang, dalam unsur etika pers yang terakhir
yaitu tindakan adil untuk semua orang, budaya lokal mototabia menjadi
landasan bagi para anggota pers sebagai suatu pedoman dalam pemberitaan
yang menenkan nilai kesetaraan agar para pers menjauhi pengaruh dari pihak
manapun Yyang dapat memberikan dampak buruk terhadap berita yang
disampaikan. Budaya lokal mototabia selalu mendorong para pers untuk selalu
bertindak adil terhadap masyarakat seperti selalu memperhatikan keluhan dari
masyarakat agar mendapatkan keadilan.

Budaya lokal mototabia yang sudah sejak dahulu telah diyakini oleh
masyarakat Bolaang Mongondow Utara sebagai pedoman dalam bentuk saling
mengasihi antar sesama demi kesejahteraan hidup tersebut juga dapat dilihat di
lingkungan pers lokal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pada permasalahan
yang terjadi saat para anggota pers mengangkat suatu berita mengenai keluhan
para pegawai tenaga harian lepas (THL) yang terancam akan diberhentikan. Dari
keluhan tersebut para anggota pers menyuarakannya dalam bentuk berita agar
pemerintah dapat mempertimbangkan nasib para pegawai. Kejadian tersebut
tentunya tidak lepas dari rasa saling mengasihi serta tanggung jawab pers yang
berfungsi sebagai pengontrol sosial. Tentunya hal tersebut merupakan bentuk dari
nilai-nilai yang tenkandung dalam budaya lokal mototabia.

Dalam konteks komunikasi, budaya lokal mototabia dapat dikatakan
sebagai komunikator yang menyampaikan pesan arti dari nilai-nilai mototabia
yang dimana para anggota pers berperan sebagai komunikan. Sehingga para

anggota pers menerima pesan dari nilai yang terkandung dalam budaya lokal
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mototabia tersebut dan menimbulkan efek dari makna mototabia itu sendiri
berupa terbentuknuya sikap dan perilaku yang baik. Hal tersebut dapat membantu
para jurnalis lebih fokus dalam menjaga etika pers sesuai dengan undang-undang
tentang pers yang berlaku.

Hasil lain yang ditemukan adalah proses internalisasi para anggota pers
mengenai budaya lokal mototabia untuk mengambil nilai-nilai dari makna yang
terkandung untuk ditanamkan dalam kepribadian masing-masing sehingga
menjadi dasar dalam menjaga etika pers. Proses tersebut sesuai dengan teori Peter
L. Berger, (The Social Construction of Reality, 1966) internalisasi nilai yang
dilakukan yaitu mengambil norma, nilai dan keyakian yang terdapat dalam nilai
budaya lokal mototabia sebagai bentuk tindakan yang baik sehingga dalam
melaksankan tugas dan fungsi sebagai seorang pers lebih baik lagi dari etika yang
sudah diatur dalam unsur-unsur etika pers.

Setelah mengambil nilai-nilai dari budaya lokal mototabia seorang pers
akan menanamkan nilai budaya kedalam diri masing-masing sebagai bentuk
dorongan dalam menjaga etika pers. Nilai dari budaya lokal mototabia itulah yang
menjadi sebuah landasan yang sangat penting untuk pers lokal di Bolaang
Mongondow Utara dalam menjaga etika sebagai seorang pers agar tindakan

mereka selalu sesuai dengan etika pers yang berlaku.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Proses menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pengontrol sosial di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, tentunya pers lokal harus tetap menjaga
etika-etika yang sesuai dengan aturan dalam undang-undang tentang pers. Untuk
menjaga etika pers yang sesuai dengan peraturan yang berlaku tentunya
diperlukan kesadaran yang ekstra dalam diri masing-masing.

Kesimpulannya, adanya proses internalisasi nilai budaya lokal mototabia
yang memiliki nilai-nilai kebaikan dapat memperkuat para pers di Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara dalam menjaga etika pers dan membangun hubungan
yang lebih baik dengan masyarakat setempat.

Implementasi dari menamamkan nilai budaya mototabia dalam diri
seorang anggota pers dapat bermanfaat dengan baik dalam konteks etika pers.
Integrasi nilai-nilai budaya lokal tidak hanya meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pers, tetapi juga menciptakan kesadaran akan etika yang
harus dijaga dalam menyampaikan informasi untuk kebaikan bersama.

Internalisasi dari nilai budaya lokal mototabia dalam upaya menjaga etika
pers, sesuai dengan unsur-unsur yang ada seperti tanggung jawab jika dikaitkan
dengan budaya lokal mototabia memiliki arti yaitu tindakan yang jujur,
sedangkan dalam konteks kebebasan pers dimaknai sebagai bentuk independen,
selanjutnya unsur etika pers dalam bentuk masalah etis dimaknai sebagai bentuk

untuk mempertahankan intergritas dan kepercayan, untuk unsur ketepatan
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dimaknai dengan tindakan tepat sebagai pengontrol sosial sehingga dapat
mensejahterakan masyarakat dan yang terakhir adalah unsur tindakan adil untuk
semua orang yang dimaknai dalam tindakan yang adil terhadap masyarakat tanpa
memandang situasi maupun kondisi dari masyarakat setempat.

5.2 Saran

Penting untuk memperkuat kerjasama antara pers, lembaga pendidikan,
dan komunitas lokal dalam mendukung upaya internalisasi nilai budaya lokal
mototabia. Mengadakan forum atau workshop bersama dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan pemahaman bersama tentang bagaimana nilai-nilai lokal
mototabia dapat tercermin dalam menjaga etika pers. Selain itu, lebih
ditingkatkan lagi kesadaran dari adanya manfaat yang baik dari internalisasi nilai
budaya lokal mototabia terhadap keberlanjutan dan perkembangan etika pers di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

Disarankan pula agar budaya lokal mototabia dijadikan pijakan bagi
penerapan kebijakan atau inisiatif dalam mendukung keterlibatan aktif pers
dalam kegiatan sosial dan budaya di daerah Bolaang Mongondow Utara. Dengan
demikian, pers lokal dapat berfungsi sebagai sarana yang lebih efektif dalam

mendukung pembangunan.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR

Internalisasi Nilai Budaya Lokal Mototabia dalam Menjaga Etika Pers di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

KRITERIA INFORMAN
a) Informan merupakan pers lokal serta memiliki pemahaman tentang etika pers
dan budaya lokal mototabia.

DAFTAR PERTANYAAN:

1. Apa saja yang Anda lakukan dalam menyampaikan informasi?

2. Apakah Anda mengetahui nilai budaya lokal mototabia dan bagaimana Anda
memaknai nilai budaya lokal mototabia?

3. Dalam konteks penyampaian informasi kepada publik, apakah nilai budaya
mototabia sering hadir dan mengilhami proses penyampaian informasi yang
Anda lakukan?

4. Dalam hal tanggung jawab, bagaimana budaya lokal mototabia memotivasi
rasa tanggung jawab Anda dalam menyampaikan informasi kepada khalayak?

5. Dalam ranah kebebasan pers, bagaimana budaya lokal mototabia mendorong
Anda dalam memberikan informasi yang berimbang dalam konteks kebebasan
pers?

6. Terkait dengan masalah etis, bagaimana budaya lokal mototabia yang Anda
yakini menjadi pedoman dalam mengutamakan kepentingan umum daripada

kepentingan pribadi dalam penyampaian informasi?
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7. Dalam hal ketepatan, bagaimana budaya lokal mototabia memotivasi Anda
untuk tetap berpihak kepada kebenaran dan berorientasi untuk melayani
publik?

8. Dalam konteks bertindak adil untuk semua orang, bagaimana budaya lokal
mototabia mengarahkan Anda dalam upaya melawan keistimewaan atau
campur tangan pihak-pihak yang mendegradasi kebebasan pers dalam
menyiapkan informasi?

9. Bagaimana Anda melihat hubungan antara budaya lokal mototabia dengan
etika pers dalam menjalani profesi jurnalistik Anda?

10. Apakah Anda merasakan nilai budaya lokal mototabia mampu memperkaya
dan memperkuat etika pers Anda dalam praktik sehari-hari kaitannya dengan

penyampaian informasi kepada publik?



Lampiran

DOKUMENTASI KEGIATAN

i o
Gambar 1: wawancara dengan ketua bidang (KABID),sarana
komunikasi dan desiminasi informasi.

-

Gambar 2 : wawancara dengan anggota pers lokal
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Gambar 4 : wawancara dengan anggota pers lokal
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Gambar 6 : wawancara dengan anggota pers lokal
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